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PENGARUH PERBEDAAN UMUR PANEN TERHADAP 

PRODUKTIVITAS (produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi 

daun dan batang) HIJAUAN Indigofera zollingeriana 

 

 

Oleh 

 

 

Ibnu Kesuma Prayoga 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur panen 

terhadap produktivitas (produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun 

dan batang) dan mengetahui umur panen dengan produktivitas hijauan Indigofera 

zollingeriana yang optimal.  Penelitian dilaksanakan pada Mei sampai Agustus 

2017 di Desa Purwodadi, Kabupaten Pringsewu, Lampung dan analisis proksimat 

bahan kering di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Universitas Lampung.  Perlakuanya : umur panen pada 40 hari (P40), 55 hari 

(P55), 70 hari (P70), dan 85 hari (P85).  Rancangan dalam percobaan ini yaitu, 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Peubah pada penelitian ini yaitu, 1. produksi 

segar; 2. produksi bahan kering pada daun, batang, dan keseluruhan; 3. proporsi 

daun dan batang terhadap produksi segar hijauan Indigofera zollingeriana.  Data 

dianalisis dengan analisis ragam pada taraf nyata 1% dan di uji lanjut 

menggunakan Polinomial Orthogonal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan umur panen berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produktivitas 

hijauan Indigofera zollingeriana.  Pada rentang umur 40 sampai 85 hari terbentuk 

persamaan sebagai berikut, produksi segar : ŷ(ton/ha) = 1,65 + 0,049x [40:85 

hari]; produksi bahan kering pada daun : ŷ(ton/ha) = 0,030 + 0,003x [40:85 hari]; 

produksi bahan kering pada batang : ŷ(ton/ha) = 0,009 + 0,002x [40:85 hari]; 

produksi bahan kering pada keseluruhan : ŷ(ton/ha) = 0,038 + 0,005x [40:85 hari]; 

proporsi daun : ŷ(%) = 80,69 – 0,19x [40:85 hari]; dan proporsi batang : ŷ(%) = 

19,31 + 0,19x [40:85 hari]. 
 

Kata kunci : umur panen, produksi segar, produksi bahan kering, proporsi daun 

dan batang, hijauan Indigofera zollingeriana. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The Effect of Differences of Harvest Age on Productivity (fresh production, 

dry matter production, proportion of leaves and stems) of Forage  

Indigofera zollingeriana  
 

 

By 

 

 

Ibnu Kesuma Prayoga 

 

 

 

This research aims to know the effect of harvest age differences on productivity 

(fresh production, dry matter production, proportion of leaves and stems) and to 

know the age of harvest with optimal productivity of forage Indigofera 

zollingeriana.  This research was conducted in May until August 2017 in 

Purwodadi Village, Pringsewu District and the dry matter proximate analysis was 

conducted at the Nutrition and Feeding Laboratory, Livestock Department, 

Lampung University.  It consisted of harvest age at 40 days (P40), 55 days (P55), 

70 days (P70), and 85 days (P85).  The design used in this experiment is, 

Completely Randomized Design.  The variables in this research are, 1. fresh 

production; 2. dry matter production on leaves, stems, whole; 3. the proportion of 

leaves and stems against fresh production of forages Indigofera zollingeriana.  

The data obtained were analyzed by analysis of variance at 1% and then test using 

Polynomial Orthogonal.  The results showed that the difference of harvest age had 

a very real effect (P<0,01) on productivity (fresh production, dry matter 

production, proportion of leaves and stems) forage Indigofera zollingeriana.  In 

the 40 to 85 days age range, the following equations are made, fresh production : 

ŷ(ton/ha) = 1,65 + 0,049x [40:85 days]; dry matter production on leaves: ŷ(ton/ha) 

= 0,030 + 0,003x [40:85 days]; dry matter production on stems : ŷ(ton/ha) = 0,009 

+ 0,002x [40:85 days]; dry matter production on whole : ŷ(ton/ha) = 0,038 + 

0,005x [40:85 days]; the proportion of leaves : ŷ(%) = 80,69 – 0,19x [40:85 days]; 

and the proportion of stems : ŷ(%) = 19,31 + 0,19x [40:85 days]. 

 

Keywords : harvest age, fresh production, dry matter production, proportion of  

        leaves and stems, forage Indigofera zollingeriana. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh faktor pakan.  Pakan adalah semua yang 

bisa dimakan oleh ternak dan tidak mengganggu kesehatannya.  Pakan yang 

diberikan kepada ternak harus berkualitas.  Pakan berkualitas mengandung protein 

yang lebih tinggi daripada serat kasar.   

 

Bahan sumber protein dalam pakan ternak umumnya didapat dari produk hewani 

atau nabati impor yang relatif mahal.  Saat ini telah banyak dilakukan upaya untuk 

mengganti sumber protein hewani yaitu dengan penggunaan hijauan legum.  Salah 

satu jenis legum yang dapat digunakan adalah Indigofera. 

 

Indigofera merupakan hijauan dari kelompok kacangan (Family fabaceae) dengan 

genus Indigofera dan memiliki 700 spesies, salah satunya Indigofera 

zollingeriana.  Indigofera zollingeriana dapat digunakan sebagai hijauan pakan 

ternak dan suplemen kualitas tinggi untuk ternak karena kandungan nutrisinya 

yang tinggi.  Leguminosa tropis Indigofera zollingeriana merupakan jenis hijauan 

perdu yang belum banyak diekspos sebagai sumber pakan ternak.  Hijauan ini 

memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap kondisi lingkungan 

yang beragam, seperti tanah masam dan tanah dengan salinitas tinggi, serta 
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toleran terhadap iklim kering yang panjang.  Akbarillah et al. (2002) melaporkan 

bahwa kandungan protein kasar maupun serat kasar Indigofera zollingeriana yaitu 

berturut-turut 27,90% dan 15,25%. 

 

Seperti halnya hijauan pakan lain, kualitas nutrisi Indigofera zollingeriana 

dipengaruhi oleh produktivitas hijauan, seperti proporsi daun dan batang.  Protein 

di daun lebih banyak dibandingkan pada batang hijauan.  Lamanya umur panen 

membuat proporsi daun dan batang menjadi lebih kecil.  Umur panen juga 

mempengaruhi produktivitas lainnya seperti produksi segar dan bahan  kering.   

 

Prosea (1992) menyatakan bahwa hijauan pakan sebaiknya dipanen pada umur 

40-45 hari saat musim penghujan dan umur 50-60 hari pada musim kemarau.  

Pemanenan yang dilakukan lebih dari 60 hari akan menyebabkan penurunan 

kandungan nutrisi karena batang hijauan semakin keras dan serat kasarnya tinggi.  

Kandungan nutrisi yang rendah dikhawatirkan dapat mempengaruhi produktivitas 

ternak.  Pada umumnya ternak lebih cenderung mengkonsumsi daun daripada 

batang hijauan. 

 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya informasi mengenai produktivitas 

(produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun dan batang) hijauan 

Indigofera zollingeriana.  Oleh karena itu penulis berkeinginan melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur panen terhadap 

produktivitas (produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun dan 

batang) hijauan Indigofera zollingeriana. 

 

 

 



 

3 

B. Tujuan Penelitian 
 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, 

1. mengetahui pengaruh perbedaan umur panen terhadap produktivitas (produksi 

segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun dan batang) hijauan 

Indigofera zollingeriana; 

 

2. mengetahui umur panen dengan produktivitas (produksi segar, produksi bahan 

kering, serta proporsi daun dan batang) hijauan Indigofera zollingeriana yang 

optimal. 

 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

umur panen yang berbeda terhadap produktivitas (produksi segar, produksi bahan 

kering, serta proporsi daun dan batang) hijauan Indigofera zollingeriana.  Hasil 

penelitian tersebut dapat menjadi informasi menyangkut umur panen dengan 

produktivitas (produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun dan 

batang) hijauan Indigofera zollingeriana yang optimal. 

 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Indigofera merupakan hijauan dari kelompok kacangan (Family fabaceae) dengan 

genus Indigofera dan memiliki 700 spesies, salah satunya yaitu Indigofera 

zollingeriana.  Akbarillah et al. (2002) melaporkan bahwa kandungan protein 
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kasar Indigofera zollingeriana yaitu 27,90%, lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan legum lain seperti gamal.  Menurut Deptan (2008) gamal memiliki 

kandungan protein kasar sebesar 23,5%.  Leguminosa tropis Indigofera 

zollingeriana merupakan jenis hijauan perdu leguminosa yang belum banyak 

diekspos sebagai sumber pakan ternak.  Hijauan ini memiliki kemampuan 

adaptasi yang sangat baik terhadap kondisi lingkungan yang beragam, seperti 

tanah masam dan tanah dengan salinitas tinggi serta toleran terhadap iklim kering 

yang panjang. 

 

Seperti halnya hijauan pakan lain, kualitas nutrisi Indigofera zollingeriana  

dipengaruhi oleh produktivitas hijauan, seperti proporsi daun dan batang 

(Ugherughe, 1986).  Menurut Kharim et al. (1991) kandungan protein dan energi 

hijauan paling banyak didapat pada daun, sedangkan serat kasar didapat pada 

batang.   

 

Proporsi daun dan batang hijauan dipengaruhi oleh umur (fase tumbuh) hijauan 

(Nelson dan Moser, 1994).  Menurut Kharim et al. (1991), dengan bertambahnya 

umur hijauan membuat proporsi daun dan batang menjadi lebih kecil.  Tarigan 

(2009) melaporkan bahwa rataan proporsi daun dan batang Indigofera sp pada 

umur panen 30 hari yaitu 2,61 (72,3% : 27,7%), umur panen 60 yaitu 1,71 

(63,1% : 36,9%), sementara untuk umur 90 hari sebesar 0,66 (39,76% : 60,24%). 

 

Umur hijauan juga mempengaruhi produktivitas lainnya seperti produksi segar.  

Menurut Boschini (2002), pemotongan lebih awal akan menurunkan produksi 

segar.  Sitompul dan Guritno (1995) juga menyatakan bahwa produksi hijauan 

segar akan diikuti dengan produksi bahan keringnya.  Menurut Tarigan (2009) 
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rataan produksi bahan kering Indigofera sp dengan umur panen 30 hari yaitu 

16,26 ton/ha/tahun, umur panen 60 hari 21,18 ton/ha/tahun, sementara umur 

panen 90 hari yaitu sebesar 28,33 ton/ha/tahun. 

 

Umur panen yang terlalu lama akan meningkatan kandungan serat kasar hijauan.  

Prosea (1992) menyatakan bahwa hijauan sebaiknya dipanen pada umur 40--45 

hari saat musim penghujan dan umur 50--60 hari pada musim kemarau.  

Pemanenan yang dilakukan lebih dari 60 hari akan menyebabkan penurunan 

kandungan nutrisi karena batang hijauan semakin keras dan serat kasarnya 

tinggi.  Kandungan nutrisi yang rendah dikhawatirkan dapat mempengaruhi 

produktivitas ternak.  Karena pada umunya ternak lebih cenderung 

mengkonsumsi daun daripada batang.   

 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya untuk tetap mempertahankan 

produktivitas hijauan Indigofera zollingeriana dengan kualitas yang cukup baik.  

Adanya informasi mengenai produktivitas (produksi segar, produksi bahan kering, 

serta proporsi daun dan batang) hijauan Indigofera zollingeriana yang dipanen 

dengan umur yang berbeda diharapkan dapat bermanfaat bagi peternak maupun 

petani.  Oleh karena itu penulis berkeinginan melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan umur panen (40, 55, 70, dan 85 hari) terhadap 

produktivitas (produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun dan 

batang) hijauan Indigofera zollingeriana. 
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E. Hipotesis 

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah, 

 

1. terdapat pengaruh umur panen terhadap produktivitas (produksi segar, 

produksi bahan kering, serta proporsi daun dan batang) hijauan Indigofera 

zollingeriana; 

 

2. terdapat perlakuan dengan produktivitas (produksi segar, produksi bahan 

kering, serta proporsi daun dan batang) hijauan Indigofera zollingeriana yang 

optimal. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Indigofera zollingeriana  

 

 

Indigofera merupakan hijauan dari kelompok kacangan (Family fabaceae) dengan 

genus Indigofera dan memiliki 700 spesies yang tersebar di Benua Afrika, Asia, 

Australia dan Amerika Utara.  Indigofera dibawa ke Indonesia sekitar tahun 1900 

oleh kolonial Eropa, serta terus berkembang secara luas (Tjelele, 2006).  Spesies 

Indigofera zollingeriana kemungkinan berasal dari daratan Asia, tetapi kini 

tersebar di seluruh wilayah tropis lain seperti Indonesia, dengan tujuan untuk 

konservasi hutan, hijauan pelindung, pembuatan tarum alami dan pupuk hijau 

(green manure) pada lahan perkebunan (Wilson dan Rowe, 2008). 

 

Klasifikasi hijauan Indigofera zollingeriana (Hassen et al., 2007) sebagai berikut :  

Divisio   : Spermatophyta  

Subdivisio  : Angiospermae  

Class   : Dicotyledonae  

Family   : Fabaceae 

Subfamily  : Leguminosainosae  

Genus   : Indigofera  

Spesies   : Indigofera zollingeriana  
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Hijauan Indigofera zollingeriana dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang 

kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalsium.  Hijauan Indigofera zollingeriana  sangat 

baik dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena mengandung protein kasar sebesar 

27,97%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22%, dan fosfor 0,18% (Akbarillah et al., 

2002).  Legum Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein yang tinggi, 

toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas (Hassen 

et al., 2007). 

 

 
 

Gambar 1. Hijauan Indigofera zollingeriana  

 

 

 

B. Produktivitas Indigofera zollingeriana  

 

 

Ternak membutuhkan pakan berkualitas secara kontinyu, oleh karenanya 

diperlukan bahan pakan yang memiliki kualitas dan kuantitas yang cukup tinggi.  

Bahan pakan didapat dari hasil olahan agroindustri maupun hijauan pakan.  

Hijauan pakan yang akan digunakan perlu diketahui kualitas nutrisi dan 

produktivitasnya.  Kualitas dan produktivitas hijauan pakan dapat diketahui 
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dengan cara menghitung produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi 

daun dan batang hijauan.  

 

 

1. Produksi segar 
 

 

Hijauan Indigofera memiliki produksi biomasa yang tinggi bila dibandingkan 

dengan leguminosa pohon lain pada kondisi lingkungan yang sama.  Menurut 

Sirait et al. (2009), Indigofera  zollingeriana dapat berproduksi secara optimum 

pada umur delapan bulan dengan rata-rata produksi biomasa segar per pohon 

sekitar 2,595 kg/panen dengan total produksi segar sekitar 52 ton/ha/tahun. 

 

Produksi Indigofera sp secara nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh perlakuan tinggi 

pemanenan.  Semakin tinggi cakupan bagian hijauan yang dipanen makin semakin 

besar produksinya.  Rataan produksi Indigofera sp yang dipanen pada 50, 100, 

dan 150  cm secara berturut-turut adalah 12,27: 16,01 dan 18,84 ton/ha/tahun.  

Hal ini dapat dipahami karena semakin tinggi cakupan bagian yang dipanen maka 

semakin banyak jumlah bagian hijauan yang dipanen (Tarigan, 2013). 

 

Produksi Indigofera sp secara nyata (P<0,05) juga dipengaruhi jarak tanamam.  

Semakin rapat jarak tanam maka semakin meningkat produksi Indigofera sp.  

Rataan produksi Indigofera sp pada jarak tanam 1 x 0,5 m; 1 x 1m; 1 x 1,5 m 

secara berturut-turut adalah 20,13: 14,44 dan 12,69 ton/ha/tahun.  Terjadi 

peningkatan produksi sejalan dengan semakin rapatnya jarak tanam.  Hal ini dapat 

dipahami karena semakin rapat jarak tanam semakin banyak jumlah hijauan 

(Tarigan, 2013). 
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Hijauan pakan sangat bergantung pada tanah untuk kebutuhan unsur hara dan 

mineral, tetapi faktor iklim (temperatur, kelembaban, curah hujan dan intensitas 

cahaya) memiliki peranan sangat besar terhadap seluruh proses metabolisme 

hijauan (Nahar & Gretzmacher 2002). 

 

 

2. Produksi bahan kering 

 

 

Mansyur et al. (2005) menyatakan bahwa peningkatan produksi segar hijauan 

diiringi dengan peningkatan produksi kering.  Elevitch dan Francis (2006) serta 

Fuskhah et al. (2009) menambahkan bahwa umur pemotongan berpengaruh 

terhadap produksi segar dan produksi kering suatu hijauan.  Tarigan et al. (2010) 

menjelaskan bahwa frekuensi pemotongan hijauan yang tinggi dapat 

menurunkan produksi bahan kering sehingga dapat mempengaruhi produksi 

hijauan, komposisi morfologis, komposisi nutrisi hijauan, dan kecernaan pakan. 

 

Beever et al. (2000) menyatakan bahwa semakin tua umur hijauan maka 

kandungan airnya lebih sedikit dan proporsi dinding sel lebih tinggi 

dibandingkan dengan isi sel.  Komponen dinding sel yang semakin tinggi 

mengakibatkan kandungan bahan kering juga semakin tinggi.  Rochiman et al. 

(2000) menambahkan bahwa interval panen yang panjang memberikan produksi 

kumulatif bahan kering lebih tinggi daripada interval panen yang pendek. 

 

Menurut Siregar (1994) hijauan pakan ternak yang baru dipotong masih 

mengandung air 70%--80%, sedangkan kandungan air yang baik adalah 65%--

75%.  Umur pemanenan juga dapat mempengaruhi produksi bahan kering legum 

pohon (Kharim et al., 1991).  Tarigan (2009) melaporkan rataan produksi bahan 
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kering Indigo fera zollingeriana  dengan umur panen 30 hari yaitu 16,26 

ton/ha/tahun, umur panen 60 hari 21,18 ton/ha/tahun, sementara umur panen 90 

hari yaitu sebesar 28,33 ton/ha/tahun. 

 

 

3. Proporsi daun dan batang 

 

 

Daun merupakan tempat terjadinya fotosintesis dan respirasi sehingga daun 

mengandung lebih banyak protein dan lemak dibanding batang, yang secara tidak 

langsung mencerminkan kualitas hijauan.  Daun mengandung lebih banyak 

protein dibandingkan batang sehingga dengan semakin berkurangnya 

perbandingan daun dan batang akan menyebabkan turunnya kadar protein hijauan 

(Tillman et al., 1991). 

 

Shehu et al. (2001) menyatakan bahwa proporsi daun dan batang pada leguminosa 

pohon sangat penting, karena merupakan organ metabolisme, serta merupakan 

penentu kualitas leguminosa pohon.  Semakin banyak jumlah daun, kualitas 

leguminosa tersebut semakin baik.  Daun merupakan bagian jaringan hijauan yang 

memiliki kandungan nutrisi paling tinggi dibandingkan dengan batang atau 

ranting.  

 

Indigofera  zollingeriana memiliki daun polifoliate atau majemuk (satu tangkai 

daun terdiri atas beberapa helai) dan berbentuk lonjong memanjang.  Jumlah helai 

daun per tangkai bervariasi antara 11 hingga 21 daun (Sirait et al., 2012).  Daun 

majemuk dapat dibedakan atas ibu tangkai daun (potiolus communis) yaitu bagian 

daun majemuk yang menjadi tempat duduknya helaian--helaian daun yang 

masing--masing dinamakan anak daun; tangkai anak daun (petiololus) yaitu 
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cabang--cabang ibu tangkai yang mendukung anak daun; anak daun (foliolum) 

yaitu bagian--bagian helaian daun; upih daun (vagina) yaitu bagian di bawah ibu 

tangkai yang lebar dan biasanya memeluk batang (Anonimous, 2014). 

 

 
 

Gambar 2. Morfologi hijauan Indigofera zollingeriana 

 

Kharim et al. (1991) menyatakan bahwa bertambahnya usia hijauan 

mengakibatkan perbandingan daun dengan batang semakin kecil.  Kecilnya 

proporsi daun dengan batang berpengaruh terhadap kandungan protein kasar dan 

kandungan energi.  Kandungan protein dan energi paling banyak didapat pada 

daun dibanding dengan batang, apabila proporsi daun lebih besar dibandingkan 

dengan batang maka jumlah protein dan energi pada hijauan semakin tinggi.  

Tarigan (2009) melaporkan bahwa rataan proporsi daun dan batang Indigofera 

zollingeriana pada umur panen 30 hari yaitu 2,61 (72,3% : 27,7%), umur panen 
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60 yaitu 1,71 (63,1% : 36,9%), sementara untuk umur 90 hari sebesar 0,66 

(39,76% : 60,24%). 

 

 

 

C. Umur panen 

 

 

Umur panen mempengaruhi produktivitas hijauan.  Peningkatan umur panen 

disertai dengan peningkatan produksi daun, ranting, dan keseluruhan hijauan. 

Peningkatan produksi segar tersebut terjadi karena hijauan dengan perlakuan 

umur pemanenan yang lama akan memberikan kesempatan hijauan untuk tumbuh 

dan berkembang.  Harjadi (1989) menjelaskan bahwa hijauan akan terus 

mengalami pembelahan sel, pemanjangan sel, dan diferensiasi sel pada saat fase 

vegetatif sehingga terjadi peningkatan biomassa daun dan ranting.   

 

Siregar et al. (1972), Horn et al. (1985), Sajimin dan Purwantari (2006) 

menyatakan bahwa hijauan pakan yang dipanen pada umur yang lebih lama 

mampu memproduksi hijauan lebih tinggi dan cadangan makanan untuk 

pertumbuhan lebih banyak.  Hijauan yang dipotong pada saat berbunga produksi 

segarnya tidak akan maksimal.  Aminudin (1990) juga menjelaskan bahwa umur 

pemotongan hijauan pakan ternak sebaiknya dilakukan pada periode akhir masa 

vegetatif atau menjelang berbunga untuk menjamin pertumbuhan kembali yang 

optimal dan kandungan nutrisi yang tinggi.  Winata et al. (2012) berpendapat 

bahwa hijauan tidak akan memasuki masa reproduktif jika pertumbuhan 

vegetatifnya belum selesai dan belum mencapai tahapan yang matang untuk 

berbunga.  Abdullah (2014) menyatakan, bahwa Indigofera mulai berbunga sejak 
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umur dua bulan setelah transplantasi, dimana masa transplantasi tersebut 

memerlukan waktu 1--2 bulan. 

 

Ella et al. (1991) menyatakan bahwa peningkatan umur hijauan diikuti dengan 

peningkatan pada produksi dan proporsi ranting, serta penurunan proporsi 

daunnya.  Penurunan pada proporsi daun dan ranting akan berhubungan dengan 

peningkatan kandungan dinding sel atau serat (Djuned et al., 2005).  Mc. Illroy 

(1972) menyatakan bahwa hijauan pakan yang memiliki daun yang lebih banyak 

mempunyai kualitas pakan yang baik. 

 

Prosea (1992) menyatakan bahwa hijauan sebaiknya dipanen pada umur 40--45 

hari saat musim penghujan dan umur 50--60 hari pada musim kemarau.  

Pemanenan yang dilakukan lebih dari 60 hari akan menyebabkan penurunan 

kandungan nutrisi karena batang hijauan semakin keras dan serat kasarnya tinggi. 

 

 

 

D. Pemangkasan 

 

 

Pemangkasan (purining) adalah tindakan penghilangan beberapa bagian hijauan 

seperti cabang atau ranting untuk mendapatkan bentuk tertentu sehingga dicapai 

tingkat efisiensi yang tinggi di dalam pemanfaatan cahaya matahari, serta 

mempermudah pengendalian hama penyakit hingga mempermudah pemanenan 

(Zulkarnain, 2009). 

 

Teknik pemangkasan yang sering digunakan pada hijauan legum pohon yaitu 

pemancungan.  Pemancungan (heading back) menghilangkan sebagian pucuk atau 

cabang, tetapi dipotong pada berbagai jarak dari ujung.  Prosedur ini merangsang 
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tumbuhnya pucuk baru dari mata tunas di bawah potongan dan menekan 

pertumbuhan terminal dari cabang yang bersangkutan (Zulkarnain, 2009).  

Zamriyetti dan Rambe (2006) menambahkan bahwa pemangkasan pada fase 

vegetatif dapat meningkatkan jumlah bakal tunas atau cabang primer pada 

hijauan.  Pemangkasan juga dapat memperbaiki kesehatan hijauan, pembungaan 

terangsang, dan produksi meningkat (Barus dan Syukri, 2008). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini telah dilakukan pada Mei sampai dengan Agustus 2017.  Penelitian 

dilaksanakan di Desa Purwodadi, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, 

Lampung.  Analisis proksimat bahan kering dilakukan di  Laboratorium Nutrisi 

dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Universitas Lampung. 

 

 

 

B. Bahan Penelitian 

 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, hijauan Indigofera zollingeriana 

yang telah dipanen sesuai umur dalam perlakuan pada penelitian (40, 55, 70, dan 

85 hari).  Peralatan yang digunakan pada pada penelitian yaitu: timbangan, 

parang, alat ukur, baskom, alas jemur, karung, kantong kertas, kertas label, cawan 

petri, penjepit, dan oven. 

 

 

 

C. Rancangan penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan empat perlakuan dengan tiga ulangan.  Perlakuanya 

terdiri atas umur panen pada 40 hari (P40), umur panen pada 55 hari (P55), umur 
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panen pada 70 hari (P70), dan umur panen pada 85 hari (P85).  Rancangan yang 

digunakan dalam percobaan ini yaitu, Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

 

Lay out penempatan masing-masing perlakuan terhadap hijauan Indigofera 

zollingeriana dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

P40U3 P70U3 P55U3 P85U3 

P55U1 P85U2 P85U1 P40U1 

P55U2 P70U1 P40U2 P70U2 

 

 Gambar 3. Lay out penempatan masing-masing perlakuan 

Keterangan : Jarak antar perlakuan ±1m. 

 

 

 

D. Peubah 

 

 

Peubah pada penelitian ini yaitu, 

1. produksi segar hijauan Indigofera zollingeriana; 

2. produksi bahan kering pada daun, batang, dan keseluruhan hijauan Indigofera 

zollingeriana; 

3. proporsi daun dan batang terhadap produksi segar hijauan Indigofera 

zollingeriana. 
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E. Prosedur penelitian 

 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu, 

 

 

1. Pemetakan lahan dan pemangkasan awal  

 

 

a. Memetakan lahan menggunakan tali rafia dengan luas sebesar 2x2m
2
; 

b. pemangkasan awal dilakukan pada tanaman berumur ± 1,5 tahun secara 

seragam, dan disisakan setinggi ± 80--90 cm di atas permukaan tanah. 

 

 

2. Pemanenan hijauan Indigofera zollingeriana  
 

 

a. Panen hijauan Indigofera zollingeriana dilakukan dengan meninggalkan sisa 

tanaman setinggi ± 80--90 cm di atas permukaan tanah.  Panen dilakukan pada 

hari ke- 40, 55, 70, dan 85 setelah pemangkasan awal; 

b. hasil panen ditimbang dan dicatat beratnya. 

 

 

3. Pemisahan daun dan batang 

 

 

a. Mempersiapkan sampel sebanyak ± 300 sampai 1000 gr hijauan Indigofera 

zollingeriana dari hasil panen dan catat sebagai berat awal (A);  

b. memisahkan antara daun dan batang hijauan Indigofera zollingeriana; 

menimbang dan mencatat berat daun (B) dan berat batang (C) yang didapat;  

c. menghitung persentase proporsi daun dengan rumus, 

 

                 B – A      

Proporsi daun (%) =  x 100% 

              A      
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Keterangan : 

A = berat sampel 

B = berat daun 

 

d. menghitung proporsi batang dengan rumus, 

Proporsi batang (%) = 100% - proporsi daun (%) 

 

 

4.  Analisis bahan kering 

 

 

Menurut Fathul (2017), analisis bahan kering terdiri dari beberapa tahap yaitu, 

 

 

 persiapan sampel 

 

a. Menimbang bahan masing – masing ± 50 -- 700gr, kemudian dipotong 

sepanjang ± 1 cm, timbang kembali bobotnya (A).  Tuang potongan ke dalam 

nampan; 

b. menjemur di bawah sinar matahari selama ± 3 hari (tergantung adanya sinar 

matahari) atau dikeringkan di dalam oven dengan suhu 60ºC selama ± 4 hari.  

Bahan tersebut sudah cukup dikeringkan apabila terasa kasat atau kering dan 

jika diremas mudah patah atau hancur.  Timbang bahan (B); 

c. mengggiling bahan sampai halus.  Masukan ke dalam kantong plastik dan beri 

label, lalu aduk agar homogen; 

d. menghitung banyaknya air yang terkandung dalam bahan segar sampai 

menjadi tepung dengan cara berikut : 

 

  Kandungan air (gram) = A – B 

Keterangan : 

A = bobot bahan dalam keadaan segar (gram) 

B = bobot bahan dalam keadaan kering udara (gram) 
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 analisis laboratorium 

 

a. Memanaskan cawan petri di dalam oven dengan suhu 105
o
C selama 1 jam; 

b. mendinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit; 

c. menimbang cawan petri (A); 

d. memasukkan ± 1 gr sampel analisis ke dalam cawan petri tersebut, kemudian 

menimbang bobotnya (B); 

e. memasukkan cawan petri yang sudah berisi sampel analisis ke dalam oven 

dengan suhu 105
o
C minimal 6 jam; 

f. mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit; 

g. menimbang cawan petri berisi sampel analisis (C); 

h. menghitung kadar air dengan rumus : 

 

   (B – A) gram – (C – A)  

KA (%) =              x 100% 

             (B – A) gram 

Keterangan: 

KA = kadar air (%) 

A    = bobot cawan petri (gram) 

B  = bobot cawan petri berisi sampel analisis sebelum dipanaskan (gram) 

C    = bobot cawan petri berisi sampel analisis setelah dipanaskan (gram) 

 

 

 BK = 100% -- KA 

Keterangan: 

BK = kadar bahan kering (%) 

KA = kadar air (%) 
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Perhitungan berdasarkan berat segar, yaitu : 

 

(B + C) (gram)       

KA (s) (%) =        x 100% 

          A (gram) 

Keterangan : 

KA (s) = kadar air berdasarkan bahan segar (%) 

A  = bobot bahan segar (gram) 

B   = bobot air yang hilang selama proses pengeringan dengan sinar    

                    matahari atau oven 60ºC selama 4 hari (gram) 

C  = bobot air yang hilang selama proses pengeringan di dalam oven  

                   105ºC selama 6 jam atau 135ºC selama 2 jam (gram) 

 

 

BK (s) = 100% - KA (s) 

Keterangan : 

BK (s) = kadar bahan kering berdasarkan bahan segar (%) 

KA (s) = kadar air berdasarkan bahan segar (%) 

 

 

 

F. Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh telah dianalisis dengan analisis ragam pada taraf 1% dan 

hasil yang sangat nyata diuji lanjut dengan Polinomial orthogonal untuk 

mendapatkan umur panen dengan produktivitas (produksi segar, produksi bahan 

kering, serta proporsi daun dan batang) Indigofera zollingeriana yang optimal. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

 

 

1. Perbedaan umur panen berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas 

(produksi segar, produksi bahan kering, serta proporsi daun dan batang) 

hijauan Indigofera zollingeriana; 

 

2. pada rentang umur 40 sampai dengan 85 hari terbentuk beberapa persamaan 

sebagai berikut, produksi segar hijauan Indigofera zollingeriana : ŷ(ton/ha) = 

1,65 + 0,049x [40:85 hari]; produksi bahan kering pada daun hijauan 

Indigofera zollingeriana : ŷ(ton/ha) = 0,030 + 0,003x [40:85 hari]; produksi 

bahan kering pada batang hijauan Indigofera zollingeriana : ŷ(ton/ha) = 0,009 

+ 0,002x [40:85 hari]; produksi bahan kering pada keseluruhan hijauan 

Indigofera zollingeriana : ŷ(ton/ha) = 0,038 + 0,005x [40:85 hari]; rasio daun 

hijauan Indigofera zollingeriana : ŷ(%) = 80,69 – 0,19x [40:85 hari]; rasio 

batang hijauan Indigofera zollingeriana : ŷ(%) = 19,31 + 0,19x [40:85 hari]. 
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B. Saran 

 

 

 

Saran yang ingin disampaikan oleh penulis yaitu, dilakukannya penelitian lanjutan 

mengenai penggunaan hijauan Indigofera zollingeriana terhadap produktivitas 

serta status faali suatu ternak. 
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